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1. PENDAHULUAN 

Kesejahteraan adalah salah satu tujuan negara 

Indonesia yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945, 

yaitu “memajukan kesejahteraan umum”. Dalam arti 

yang luas terbebasnya seseorang dari jeratan 

kemiskinan, kebodohan dan rasa takut sehingga dia 

memperoleh kehidupan yang aman dan tenteram secara 

lahiriah maupun batiniah [7]. 

Untuk mengenali status seseorang atau suatu 

kelompok, klasifikasi dilakukan berdasarkan Sosial 

Ekonomi. Metode atau analisis klaster dapat digunakan 

untuk mengelompokkan populasi berdasarkan sosial 

ekonomi. Tujuan utama analisis klaster untuk 

menempatkan sekumpulan objek ke dalam dua atau 

lebih klaster berdasarkan kesamaan-kesamaan objek 

atas dasar berbagai karakteristik [6]. 

Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif diakukan untuk melihat 

gambaran umum karakteristik untuk masing-masing 

indikator atau variabel yang digunakan. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan 

cara mendeskripsikan, menyederhanakan dan 

menyajikan data ke dalam bentuk yang teratur supaya 

mudah dipahami [1]. 

Standarisasi Data 

Standarisasi Data dilakukan apabila diantara 

variabel-variabel yang diteliti terdapat perbedaan 

ukuran satuan yang besar. Untuk itu, perlu dilakukan 

proses standarisasi dengan melakukan transformasi 

(standarisasi pada data asli sebelum dianalisis lebih 

lanjut). Transformasi dilakukan terhadap variabel yang 

relevan ke dalam bentuk Z-skor [8]. 

Jarak Euclidean  

Jarak Euclidean adalah jarak yang paling umum 

dan paling sering digunakan dalam analisis klaster. 

Jarak Euclidean antara dua titik dapat terdefenisikan 

dengan jelas, semakin dekat jarak tiap objek maka 

semakin mirip objek tersebut. Jarak Euclidean antara 

klaster ke-i dan ke-j dari p peubah didefenisikan [4]: 

   𝑑(𝑖,𝑗) = √∑ (𝑥𝑖𝑘 − 𝑥𝑗𝑘)2𝑝
𝑘=1                (1) 
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dengan: 

𝑑(𝑖,𝑗)           = jarak antara objek i dengan objek j 

𝑥𝑖𝑘               = nilai objek i pada peubah ke-k 

𝑥𝑗𝑘              = nilai objek j pada peubah ke-k 

p                 = banyaknya peubah yang diamati 

Analisis Klaster 

Analisis Klaster adalah salah satu teknik multivariat 

yang bertujuan mengklasifikasi suatu objek-objek ke 

dalam suatu kelompok-kelompok yang berbeda antara 

lain antara kelompok satu dengan lainnya. Objek-objek 

yang telah memiliki kedekatan jarak relatif sama dengan 

objek lainnya [5]. Prosedur pembentukan klaster terbagi 

menjadi 2, yaitu hirarki dan non hirarki. Pada analisis 

ini digunakan metode agglomerative untuk 

mengelompokkan. Metode agglomerative 

(Penggabungan) dimana masing-masing objek dianggap 

satu klaster kemudian antar klaster yang jaraknya 

berdekatan bergabung menjadi satu klaster [2]. Metode 

agglomerative terbagi menjadi 5 yaitu: Singel Linkage 

(Pautan Tunggal), Complete Linkage (Pautan Lengkap), 

Average Linkage (Pautan Rata-rata) dan Ward [3]. 

Average Linkage (Pautan Rata-Rata) 

Average linkage adalah proses klasterisasi yang 

didasarkan pada jarak rata-rata antar objeknya. Metode 

ini dimulai dengan menggabungkan objek ke dalam satu 

klaster berdasarkan nilai jarak terkecil dan di gabungkan 

oleh objek lain dengan perhitungan jarak rata-rata. 

Langkah pertama pada metode ini adalah mencari 

matriks jarak D = {dik}, untuk memperoleh jarak 

terdekat misal U dan V digabungkan sehingga terbentuk 

klaster UV, setelah itu menghitung jarak antara klaster 

UV dan W, dengan rumus sebagai berikut [3]: 

                   𝑑(𝑈𝑉)𝑊 =
∑ ∑ 𝑑𝑖𝑘

𝑛
𝑘=1

𝑛
𝑖=1

𝑛(𝑈𝑉)𝑛𝑊
                           (2) 

Dimana: 

𝑑(𝑢𝑣)𝑤   = Jarak antara klaster UV dengan klaster W  

𝑑𝑖𝑘        = Jarak antara objek i dan k pada klaster (UV)W 

𝑛𝑢𝑣        = Jumlah objek pada klaster UV 

𝑛𝑤         = Jumlah objek pada klaster W 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder kabupaten/kota yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik. 

Metode Analisis 

Adapun tahapan mengelompokkan kabupaten/kota 

berdasarkan sosial ekonomi di Provinsi Sulawesi Utara 

tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

1. Mengambil data sekunder 

2. Analisis deskriptif tiap variabel   

3. Standarisasi Data  

4. Menghitung jarak tiap objek 

5. Analisis klaster dengan average linkage 

6. Melakukan interpretasi klaster. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data 

Berdasarkan 9 variabel sosial ekonomi di setiap 

kabupaten/kota deskripsi data dapat dilihat pada grafik 

yang disajikan pada Gambar 1 sampai 9: 

 
Gambar 1. Grafik jumlah penduduk 

Dari Gambar 1 terlihat jumlah penduduk tertinggi 

adalah Kota Manado (12) sebanyak 454.606 ribu 

sedangkan terendah adalah Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan (10) sebanyak 71.481 jiwa. Dalam 

hal ini Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Utara bisa 

berdampak positif/baik dan negatif/kurang baik pada 

tingkat kesejahteraan suatu daerah. 

   

 

Gambar 2. Grafik tingkat pengganguran terbuka 

Dari Gambar 2 terlihat tingkat pengganguran 

terbuka tertinggi adalah Kota Manado (12) ssebanyak 

10.47 % sedangkan terendah adalah Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan (10) dengan nilai 2.75%. Dalam hal 

ini Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan (10) 

berdampak positif/baik sedangkan Kota Manado (12) 

berdampak negatif/kurang baik, hal ini dikarenakan 

semakin berkurang tingkat pengganguran terbuka 

maka semakin meningkat juga tingkat kesejahteraan 

suatu daerah. 
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Gambar 3. Grafik angka harapan hidup 

Angka harapan hidup tertinggi adalah Kota 

Tomohon (14) yaitu 72,44 tahun kemudian Kota Manado 

(12) yaitu 72,18 tahun sedangkan terendah adalah 

Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan (10) yaitu 

64.74 tahun. Dalam hal ini Kota Tomohon (14) 

berdampak positif/baik sedangkan Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan (10) berdampak negatif/kurang 

baik. Hal ini dikarenakan semakin tinggi angka harapan 

hidup maka semakin meningkat tingkat kesejahteraan 

suatu daerah. 

 

Gambar 4. Grafik tingkat partisipasi angkatan kerja 

Dari Gambar 4 terlihat tingkat partisipasi angkatan 

kerja tertinggi adalah Kabupaten Kepulauan Talaud (4) 

sebanyak 74.20 % sedangkan terendah adalah 

Kabupaten Minahasa Utara (6) sebanyak 58.82%. 

Dalam hal ini Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 

Utara bisa berdampak positif/baik dan negatif/kurang 

baik pada tingkat kesejahteraan suatu daerah. 

 

Gambar 5. Grafik jumlah penduduk miskin 

Dari Gambar 5 terlihat jumlah penduduk miskin 

tertinggi adalah Kota Manado (12) sebanyak 25,38 ribu 

jiwa sedangkan terendah adalah Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur (11) sebanyak 4,32 ribu jiwa. Dalam 

hal Kabupaten Bolaang Mongondow Timur (11) 

berdampak positif/baik dan Kota Manado (12) 

berdampak negatif/kurang baik. Hal ini dikarenakan 

semakin berkurang jumlah penduduk miskin maka 

semakin meningkat tingkat kesejahteraan suatu daerah.   

 

Gambar 6. Grafik indeks pembangunan manusia 

Dari Gambar 6 terlihat indeks pembangunan 

manusia tertinggi adalah Kota Manado (12) sebanyak 

79.66 % sedangkan terendah adalah Kabupaten 

Bolaang Mongondow Selatan (10) sebanyak 65.90 %. 

Dalam hal ini Kota Manado (12) berdampak positif/baik 

sedangkan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan 

(10) berdampak negatif/kurang baik. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi indeks pembangunan 

manusia maka semakin meningkat tingkat 

kesejahteraan suatu daerah. 

 

 

   Gambar 7. Grafik laju pertumbuhan penduduk 

Dari Gambar 7 terlihat laju pertumbuhan 

penduduk tertinggi adalah Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur (11) sebanyak 2.60 % sedangkan 

terendah adalah Kota Tomohon (14) sebanyak 0.32 %. 

Dalam hal ini Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 

Utara bisa berdampak positif/baik dan negatif/kurang 

baik pada tingkat kesejahteraan suatu daerah.   
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Gambar 8. Grafik produk domestik regional bruto 

per kapita atas dasar   harga berlaku 

Dari Gambar 8 terlihat produk domestik regional 

bruto per kapita atas dasar harga berlaku tertinggi 

adalah Kota Manado (12) sebanyak Rp. 96.612.091,70 

sedangkan terendah adalah Kabupaten Kepulauan 

Talaud (4) sebanyak Rp. 27.539.426,40. Dalam hal ini 

Kota Manado (12) berdampak positif/baik sedangkan 

Kabupaten Kepulauan Talaud (4) berdampak 

negatif/kurang baik. Hal ini dikarenakan semakin 

tinggi produk domestik regional bruto per kapita atas 

dasar harga berlaku maka semakin meningkat tingkat 

kesejahteraan suatu daerah. 

 

Gambar 9. Grafik pengeluaran per kapita disesuaikan 

Dari Gambar 9 terlihat pengeluaran perkapita 

disesuaikan adalah Kota Manado (12) sebanyak Rp. 

14.399 sedangkan terendah adalah Kabupaten 

Kepulauan Sitaro (4) sebanyak Rp. 8.401. Dalam hal ini 

Kota Manado (12) berdampak positif/baik sedangkan 

Kabupaten Kepulauan Sitaro (8). Hal ini dikarenakan 

semakin tinggi pengeluaran perkapita disesuaikan 

maka semakin meningkat tingkat kesejahteraan suatu 

daerah. 

Standarisasi data 

Dalam penelitian ini diperlukan standarisasi data 

karena perbedaan satuan dari variabel. Berikut hasil 

standarisasi data yang disajikan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil standarisasi 

 

Jarak Euclidean 

Jarak euclidean di hitung untuk menentukan 

kabupaten/kota yang paling mirip. Berikut adalah 

hasil perhitungan jarak antara kabupaten/kota 

yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil perhitungan jarak 

 

Average Linkage 

Berikut adalah hasil perhitungan klaster 

dengan metode average linkage yang disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil perhitungan dengan metode 

average linkage 

     
           Berikut merupakan dendrogram pengelompokkan 

dari 15 objek dengan metode averagelinkage.

 

Gambar 10. Dendrogram analisis klaster hierarki   

metode average linkage 
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Untuk menentukan banyaknya klaster maka 

diperlukan bantuan aplikasi statistika, berikut hasilnya 

yang disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Anggota dari klaster yang terbentuk dengan 
metode average linkage 

 
 

Intepretasi Klaster 
Untuk mengetahui karakteristik tiap klaster maka 

diperlukan perhitungan rata-rata dari tiap klaster. 

Berikut adalah hasil perhitungan tiap klaster yang 

disajikan pada tabel 5. 

            Tabel 5. Nilai Rata-rata Klaster 

 

Berdasarkan nilai rata-rata variabel dari Tabel 5 

untuk setiap klaster maka dapat diketahui karakteristik 

dari ketiga klaster yang terbentuk, sehingga diperoleh 

interpretasi klaster sebagai berikut: 

a. Klaster 1 merupakan kelompok yang tingkat 
kesejahteraannya terendah, tetapi memiliki nilai 
rata-rata Tingkat Pengganguran Terbuka dan 
Jumlah Penduduk Miskin kedua terendah 
dibandingkan klaster lain. 

b. Klaster 2 merupakan kelompok yang tingkat 
kesejahteraannya sedang karena memiliki nilai 
rata-rata Tingkat Pengganguran Terbuka dan 
Jumlah Penduduk Miskin terendah dibandingkan 
klaster lain. 

c. Klaster 3 merupakan kelompok yang tingkat 

kesejahteraannya tertinggi karena memiliki nilai 

rata-rata Jumlah Penduduk Angka Harapan Hidup, 

Indeks Pembangunan Manusia, Produk Domestik 

Regional Bruto Perkapita Harga Berlaku dan 

Pengeluaran Perkapita Disesuaikan tertinggi 

dibandingakan klaster lainnya. 

 

 

4. PENUTUP 

Kesimpulan 

Terdapat 3 klaster yang diperoleh dari analisis 
yang dilakukan. Adapun klaster tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Klaster 1 terdiri dari 9 anggota yaitu Kabupaten 

Bolaang Mongondow (1), Kabupaten Minahasa 
(2), Kabupaten Kepulauan Sangihe (3), 
Kabupaten Minahasa Selatan (5), Kabaten 
Minahasa Utara (6), Kabupaten Minahasa 
Tenggara (9), Kota Bitung (13), Kota Tomohon 
(14) dan Kota Kotamobagu (15) yang mana 
pada klaster ini dikategorikan sebagai daerah 
dengan kesejahteraan yang masih rendah 
(kurang). 

b. Klaster 2 terdiri dari 5 anggota yaitu Kabupaten 
Kepulauan Talaud (4), Kabupaten Bolaang 
Mongondow Utara (7), Kabupaten Kepulauan 
Sitaro (8), Bolaang Mongondow Selatan (10), 
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur (11) 
dimana pada klaster ini dikategorikan daerah 
dengan tingkat kesejahteraan yang cukup baik 
(sedang). 

c. Klaster 3 terdiri dari 1 anggota yaitu kota 
Manado (12) yang dikategorikan daerah 
dengan tingkat kesejahteraan yang baik 
(tinggi). 
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